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ABSTRAK

Penelitian Analisa Perbandingan Pendapatan Peternak Kambing Dengan
Peternak DombaAqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa
Kabupaten Deli Serdang bertujuan untuk mengetahui perbandingan pendapatan
peternak kambing dengan peternak domba aqiqah. Penelitian ini mengambil 9
sampelsecara purposive sampling. Analisa data menggunakan data deskriptif,
denganmenghitung, pendapatan ,break event point (BEP), benefit cost ratio
(B/C)dan payback period (PP). Hasil pendapatan tertinggi antara peternak
kambing dengan peternak domba aqiqah adalah peternak domba, dengan nilai
rata-rata pendapatan Rp 25.971.270 peternak domba memiliki pendapatan lebih
tinggi dibandingkan dengan peternak kambing, karena periode pemeliharaan
domba lebih cepat yaitu tiga bulan, sehingga memberikan nilai ekonomis terhadap
biaya produksi. Strategi meningkatkan pendapatan peternak adalah dengan
memperbaiki manajemen pemeliharaan, manajemen penjualan dan pemberian
modal kepada peternak melalui kredit ternak atau diefektifkannya penyuluhan dan
pelatihan manajemen beternak.

Kata kunci: Aqiqah,Pendapatan, BEP, B/C dan PP



ABSTRACT

Research Analysis of Comparison of Goat Breeders' Income with Aqiqah
Sheep Farmers in Bangun Rejo Village, Tanjung Morawa Subdistrict, Deli
Serdang Regency aims to compare the income of goat farmers with aqiqah sheep
farmers. This study took 9 samples by purposive sampling. Data analysis using
descriptive data, by calculating, income, break event point (BEP), benefit cost
ratio (B / C) and payback period (PP). The highest income between goat breeders
and aqiqah sheep breeders is sheep farmers, with an average income of Rp
25.971.270 sheep breeders have a higher income than goat breeders, because the
sheep maintenance period is faster which is three months, so provide economic
value to production costs.The strategy to increase farmers' income is by
improving maintenance management, sales management and providing capital to
farmers through livestock credit or the effectiveness of counseling and training in
livestock management.

Keywords: Aqiqah, Revenue, BEP, B/ C and PP
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sub sektor peternakan seperti halnya sub sektor lainnya pada sektor
pertanian memiliki potensi dan peluang yang cukup besar untuk dikembangkan,
sehingga potensi dan peluang tersebut perlu diantisipasi secara optimal.
Meningkatnya permintaan terhadap ternak menyebabkan peningkatan pendapatan
masyarakat (Hamarong, 2014).

Salah satu jenis ternak yang cukup potensial untuk dikembangkan adalah
ternak kambing dan domba. Namun peranan ternak kambing dan domba di
Indonesia sebagai penghasil daging dalam menunjang penyediaan kebutuhan
daging nasional masih rendah, tidak lebih dari 5 % dari komponen kebutuhan
daging yang ada.Meskipun demikian ternak kambing dan domba merupakan
komponen penting dalam usaha tani rakyat karena pemeliharaan kambing dan
domba dapat membantu subsistem ekonomi rakyat dengan pemanfaatan sumber
daya alam yang tersedia disekitar.(Haryanto dkk 1997).

Kebutuhan masyarakat terhadap daging kambing dan domba meningkat
setiap tahunnya, namun pertumbuhan populasi kambing dan domba di Indonesia
setiap tahunnya hanya berkisar antara 8.495%.Permintaan ternak kambing dan
domba meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat untuk
kegiatan keagamaan seperti aqiqah.Aqiqah merupakan penyembelihan ternak
kambing atau domba sebagai pernyataan syukur orang tua atas kelahiran anaknya,
lazimnya dilaksanakan pada hari ketujuh.Permintaan masyarakat untuk aqiqah
meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk terutama

kelahiran anak. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2010 sekitar 237 juta jiwa



dengan rata — rata kelahiran 20.34 kelahiran dari 1000 penduduk (BPS 2010).
Tingkat kelahiran bayi yang tinggi memberikan pengaruh terhadap permintaan
aqiqah. Peluang pasar jasa layanan aqiqah terjadi sepanjang tahun, karena
permintaan agigah meningkat seiring dengan meningkatnya pemahaman umat
islam pentingnya aqiqah. Usaha jasa layanan aqiqah memiliki prospek yang baik,
saat ini usaha pelayanan aqiqah mulai banyak berada di Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa, karena termasuk desa yang memiliki angka
kelahiran yang cukup tinggi di Kecamatan Tanjung Morawa. Jasa layanan aqiqah
hadir untuk memudahkan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan aqiqah yang
meliputi penyiapan kambing dan domba, pemotongan, hingga penyediaan
makanan siap saji dengan menu yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen
(Haryanto 2010).

Harga atau biaya jasa layanan aqiqah kambing dan domba berbeda — beda
setiap unit usaha, sedangkan bahan baku utama aqiqah yang digunakan sama.
Penyebab terjadi perbedaan pendapatan dan harga antar jasa layanan aqiqah dapat
di ketahui dengan analisis harga pokok produksi. Selain itu dengan mengetahui
harga pokok produksi dapat menghitung kisaran keuntungan tiap ekor penjualan
kambing dan domba aqiqah dan Revenue Cost Ratio kambing dan domba aqiqah
di beberapa jasa layanan aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung
Morawa.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pendapatan peternak kambing dan domba aqiqah di Desa Bangun

Rejo Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang.



Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pendapatan peternak

kambing dan domba aqigah di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain :

1. Sebagai sumber informasi tentang analisa pendapatan peternak kambing
dan domba aqiqah.

2. Sebagai bahan penelitian analisa pendapatan peternak kambing dan domba
aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang.

3. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu
syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh
gelar sarjana peternakan pada Prodi Peternakan Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Hipotesa Penelitian
Usaha peternakan kambing dan domba aqiqah di Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, masih tetap sebagai usaha

sambilan yang belum seluruhnya berorientasi pasar.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan umum Ternak Kambing dan Domba

Kambing dan Domba adalah tergolong ternak ruminansia kecil merupakan
ternak herbivora yang sangat populer di kalangan petani Indonesia, terutama yang
tinggal di Pulau Jawa. Kambing dan domba sudah lama diusahakan
petani/peternak sebagai usaha sampingan atau tabungan karena pemeliharaan dan
pemasaran hasil produksinya relative mudah. Produksi yang dihasilkan dari ternak
kambing dan domba yaitu, daging, susu, kulit, wol dan kotoran sebagai pupuk
yang sangat bermanfaat untuk tanaman (Susilorini, dkk, 2008).

Kambing dan Domba tersebar luas di daerah pedesaan dan biasanya
dipelihara dengan tujuan sebagai tabungan maupun ternak potong/ternak penghasil
susu dan daging untuk dikonsumsi keluarga, kotorannya juga dapat dipergunakan
untuk pupuk yang bagus bagi tanaman. Pemeliharaan ternak kambing dan domba
di pedesaan merupakan bagian dari usaha tani secara keseluruhan dalam skala
relative kecil dengan rataan jumlah kepemilikan 3-5 ekor/keluarga petani.Keadaan
ini membuktikan bahwa ternak kambing dan domba belum mendapatkan perhatian
yang besar dalam hal peningkatan potensinya sebagai pemasok daging untuk dapat
ditingkatkan kepada skala produksi yang secara ekonomi memberikan keuntungan

yang optimal (Hermawan, 2009).



Karakteristik Wilayah Desa Bangun Rejo

Desa Bangun Rejo merupakan Desa yg berada di Kecamatan Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang, yang memiliki luas wilayah 6.92 km? dan
terletak di 3°58 Lintang utara dan 98°73 Bujur Timur serta berada di ketinggian 30
Mdpl serta memiliki populasi kambing 150 ekor dan domba 180 ekor (BPS
Kecamatan Tanjung Morawa,2018). Lokasi sangat memungkinkan dan
mendukung wusaha ternak ruminansia kecil. Karena pemeliharaan ternak
ruminansia sangat cocok dengan kondisi alam tersebut (Krismastuti dan
Sarim,2016).

Kabupaten Deli Serdang umumya didominasi lahan kelapa sawit di
antaranya lahan perkebunan rakyat, dengan produksi kelapa sawit sebesar
178.085.88 ton dengan luas tanaman 13.896.60 ha. Selain perkebunan yang
dikelola rakyat termasuk dikelola oleh swasta, BUMN ( PTP ). Untuk sektor
peternakan, populasi ternak kambing dan domba dari tahun ketahun mengalami
peningkatan pada tahun 2008 populasi ternak kambing dan domba sebesar 49.005
ekor domba 37.776 ekor ( BPS Kabupaten Deli Serdang, 2016).

Pakan merupakan faktor terbesar yang mempengaruhi produktivitas ternak.
Kondisi pakan yang bagus, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya yang tidak
mencukupi kebutuhan akan menyebabkan produktivitas ternak menjadi rendah,
yang di tunjukkan oleh laju pertumbuhan yang lambat serta bobot badan yang
rendah (Sarwono 2007).

Kemampuan seekor ternak mengkonsumsi pakan tergantung pada hijauan,
temperature lingkungan, ukuran tubuh ternak dan keadaan fisiologi

ternak.Konsumsi pakan akan bertambah jika aliran makanan cepat tercerna atau



jika diberikan pakan berdaya cerna tinggi. Penambahan kosentrat sebagai pakan

penguat dapat meningkatkan palatabilitas pakan yang dikonsumsi dan

penambahan bobot badan (Susilorini, dkk 2008).

Agqiqah dan Karakteristik Kambing dan Domba Aqiqah

Aqiqah adalah penyembelihan ternak kambing atau domba pada hari
ketujuh dari kelahiran seorang anak, baik laki-laki maupun perempuan (IAIN
1992). Aqiqah merupakan cerminan luapan kegembiraan atas kelahiran seorang
bayi kedunia, salah satu cara mensyukuri nikmat Allah SWT, serta membagikan
kebahagiaan kepada para fakir miskin dan anak yatim dengan aqiqah. Pelaksanaan
aqiqah secara berurutan meliputi mencukur rambut, memberi nama, menyembelih
kambing atau domba dan makan bersama, ternak untuk aqiqah yaitu dua ekor bagi
anak laki-laki dan satu bagi untuk anak perempuan (Ash Shiddieqy, 2009).

Beberapa bangsa Domba yang terdapat di Indonesia dan umumnya di
pelihara dalam usaha penggemukan domba yaitu Domba Ekor Tipis ( DET ),
Domba Ekor Gemuk ( DEG ) dan domba garut, sedangkan bangsa kambing yang
umum di pelihara dalam usaha penggemukan kambing yaitu, kambing kacang,
kambing PE, kambing samosir, kambing muara dan kambing kosta (Sutama dan
Budiarsa, 2009). Bangsa domba yang umum digunakan seabagai domba aqiqah
adalah DET dan DEG. Sedangkan untuk bangsa kambing yang sering di gunakan
untuk aqiqah adalah kambing kacang dan kambing PE, dengan jenis kelamin
jantan sebagai ternak yang disembelih (Septian, 2013).

Ternak yang boleh disembelih untuk aqiqah sama seperti ternak yang
dibolehkan disembelih untuk qurban, dari sisi umur dan kriteria. Umur ternak

kambing dan domba yang boleh disembelih di atas satu tahun. Persyaratan



kambing dan domba yang akan di sembelih sesuai syariat islam, yaitu ternak
sehat, tidak cacat, buta, pincang, patah tanduk, putus ekor atau kerusakan daun
telinga, tidak kurus, berjenis kelamin jantan dan cukup umur untuk kambing dan
domba di atas satu tahun (Permentan, 2014). Berdasarkan Permentan (2014)
tempat penyembelihan ternak harus memenuhi persyaratan yang terdiri dari, lantai
yang terbuat dari bahan yang tidak kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan dan
didesinfeksi, tersedia suplai air bersih dalam jumlah cukup untuk membersihkan

tangan, peralatan dan lantai.

Tinjauan Umum Tentang Analisis Usaha

Kajian secara finansial dalam usaha peternakan sangat diperlukan sebab
penentuan kelayakan suatu usaha harus dilakukan melalui analisa usaha yaitu
dengan menghitung semua unsur biaya masukan dan semua unsur
pemasukan.Menurut Ibrahim (2003) studi kelayakan merupakan bahan
pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau menolak
dari suatu gagasan usaha atau proyek yang direncanakan. Pendapat lain
mengatakan bahwa studi kelayakan merupakan bahan pertimbangan dalam
mengambil suatu keputusan apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan
yang direncanakan (Soeharto, 2003).

Analisis finansial merupakan suatu alat untuk menghitung berapa jumlah
biaya yang telah dikeluarkan untuk melakukan suatu usaha.Terdapat beberapa
aspek yang digunakan dalam perhitungan analisis finansial yaitu modal, biaya
produksi, penerimaan dan keuntungan. Analisis finansial dapat digunakan sebagai
petunjuk dibidang sarana keuangan yang dilengkapi dengan informasi yang sangat

dibutuhkan oleh pihak-pihak lain seperti lembaga pemberi dana (perbankan)



maupun rekanan usaha (Suastina dan Kayana, 2004).

Modal merupakan sejumlah barang, jasa dan uang yang dimiliki untuk
memulai sebuah langkah usaha di bidang peternakan.Modal memegang peranan
penting dan merupakan tulang punggung usaha peternakan (Rahardi, 2003).

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan
uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan-tujuan
tertentu. Pengertian dalam arti sempit dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber
ekonomi untuk memperoleh aktivita yang disebut dengan harga.

Hadi dan ITham (2002) menyatakan bahwa biaya produksi adalah sebagai
kompensasi yangditerima oleh para pemilik faktor-faktor produksi atau biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh petani peternak dalam proses produksi baik secara
tunai maupun tidak tunai. Biaya produksi dalam pengertian ekonomi adalah semua
korbanan yang harus ditanggung untuk menghasilkan barang dan jasa yang siap
dipakai konsumen.Biaya produksi dalam suatu usaha harus diperhitungkan biaya
tetap dan biaya tidak tetap/biaya variabel (Soepranianondo dkk, 2013).

Menurut Hansen dan Mowen dalam Soepranianondo dkk. (2013) menyebutkan
R/C ratio adalah perbandingan antara penerimaan penjualan dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi hingga menghasilkan produk. Usaha
peternakan akan menguntungkan apabila nilai R/C ratio > 1. Semakin besar nilai
R/C ratio maka semakin besar tingkat keuntungan yang akan diperoleh dari usaha

tersebut. R/C Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

R/C = ot Biaya produlsi

Kriteria ini memberikan pedoman bahwa usaha dipilih atau diterima

dengan keputusan jika R/C Ratio >1, begitu pula sebaliknya bila R/C ratio<I akan



ditolak. Dengan kata lain apabila R/C Ratio >1 maka usaha tersebut layak untuk
diteruskan sedangkan R/C Ratio <l maka usaha tersebut tidak layak dilanjutkan
(Mulyadi, 2011).

Break Even Point (BEP) merupakan suatu alat pengukur, saat usaha pada
suatu titik keseimbangan antara biaya usaha keseluruhan dengan penerimaan
usaha. BEP adalah teknik analisis untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap,
biaya variabel, keuntungan dan volume kegiatan. BEP juga merupakan titik impas
usaha (Soepranianondo dkk., 2013).

Nilai BEP dapat diketahui pada tingkat produksi dan harga berapa suatu
usaha tidak memberikan keuntungan dan tidak pula mengalami kerugian

(Soepranianondo dkk., 2013). BEP dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

BEP (Produksi) =

BEP (Harga) =

Keterangan: FC = Fixed Cost (biaya tetap)
VC = Variabel Cost (biaya variabel per unit)

P = Price (harga jual per unit)

atau dengan rumus sebagai berikut:

total biaya produksi
Warga il perunt.

BEP (Harga) = total biaya produksi

Payback Period (PP) merupakan jangka waktu yang diperlukan untuk

membayar semua biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalam investasi suatu
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proyek (Nafarin, 2004).PP adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
memulihkan atau mendapatkan kembali modal yang diinvestasikan.Metode ini
memperhitungkan arus kas masuk bersih tetapi tidak memperhitungkan nilai
waktu dari uang.PP menunjukkan hubungan sederhana antara hasil tahunan
terhadap investasi yang ditanamkan.PP atau periode pengembalian merupakan
metode penilaian investasi yang menunjukkan berapa lama investasi dapat tertutup

kembali dari aliran kas bersih. PP dapat dihitung menggunakan rumus:

Konsep Skala Usaha

Skala usaha sangat terkait dengan ketersediaan input dan pasar. Skala
usaha hendaknya diperhitungkan dengan matang sehingga produksi yang
dihasilkan tidak mengalami kelebihan pasokan atau kelebihan permintaan. Begitu
juga ketersediaan input, seperti modal, tenaga kerja, bibit, peralatan, serta fasilitas
produksi dan operasional lainnya harus diperhitungkan. Skala usaha yang besar,
akan mendapatkan skala ekonomi yang tinggi. Namun, kenyataannya di lapangan
sering kali skala besar menjadi tidak ekonomis yang disebabkan oleh karakteristik
produk dan produksi komoditas pertanian/peternakan yang khas. Oleh karena itu
dalam merencanakan usaha produksi maka keputusan mengenai skala usaha
menjadi sangat penting (Sa id dan Intan, 2010).

Tingkat kepemilikkan ternak merupakan banyaknya jumlah ternak yang di
pelihara oleh peternak dalam satu kali priode pemeliharaan (Krisna dan Harry,
2014). Skala usaha pada umumnya untuk memaksimumkan laba, yaitu selisih
antara penerimaan total dengan biaya total. Sedangkan laba ekonomis adalah

selisih positif antara penerimaan dan biaya ( termasuk biaya kepada pemilik ).
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Selanjutnya dikatakan bahwa penerimaan perskala usaha bersumber dari
pemasaran atau penjualan hasil usaha, seperti panen tanaman dan barang olahan
seperti panen dari peternakan dan barang olahannya (Soekartawi, 1995).

Pola dan hubungan seluruh mata rantai agribisnis di dalam negeri pada
umumnya belum optimal.Salah satu factor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu
pola produksi pertanian sebagian besar tidak mengelompok dalam satu areal yang
kompak sehingga asas efisiensi berdasarkan skala usaha tertentu belum atau sulit
mencapai tingkat yang efisien (Soekartawi, 2010).

Break even point adalah volume penjualan pada saat penjualannya (
revenue ) tepat sama besarnya dengan biaya totalnya, sehingga perusahaan tidak
mendapatkan keuntungan atau kerugian. BEP juga dapat didefinisikan sebagai
titik impas dalam hal unit yang dihasilkan dan biaya yang diperoleh tanpa
mengalami keuntungan maupun kerugian (Riyanto, 2010).

Biaya produksi dalam pengertian ekonomi adalah suatu pengorbanan yang
harus di keluarkan untuk memproduksi produk atau jasa. Biaya produksi
peternakan adalah biaya yang menyebabkan proses produksi berjalan lancar,
perhitungan biaya produksi sangat penting untuk menghitung pendapatan yang
didapatkan kemudian digunakan untuk menentukan suatu usaha layak dilanjutkan
atau tidak (Sudarmono, 2003).

Penerimaan usaha tani adalah perkalian antara jumlah produksi yang
diperoleh dengan harga produksi.Pendapatan usaha tani adalah selisih antara
penerimaan dan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam sekali priode.Pendapatan

adalah ukuran perbedaan antara penerimaan dan pengeluaran pada priode tertentu,
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apabila perbedaan yang diperoleh adalah positif mengindikasikan keuntungan

bersih.

Pendapatan Peternak Berdasarkan Skala Kepemilikan
Pendapatan usaha peternakan sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan
hasil produksi pada kurun priode tertentu. Semakin banyak penjualan, maka akan
semakin besar pula pendapatan dari usaha peternakan (Priyanto dan Yulistiyani,
2005). Tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh peternak dalam menjalankan
usaha peternakannya di pengaruhi oleh jumlah ternak yang di pelihara, semakin
banyak ternak yang dipelihara, semakin banyak keuntungan yang akan di terima

oleh peternak (Krisna dan Manshur, 2006).



METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari
2019, yang berjudul Analisa Perbandingan Pendapatan Peternak Kambing dengan
Peternak Domba Aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, kalkulator, alat tulis,

kamera digital, sedangkan bahan yang digunakan adalah kuisioner dan responden

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan
wawancara, yaitu melakukan pengumpulan data melalui pengamatan dan
interview kepada peternak kambing dan domba aqgigah di Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Untuk memudahkan
proses pengumpulan data dengan wawancara maka digunakan instrument
penelitian berupa kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai

kebutuhan peneliti.

Analisis Data
Data terbagi menjadi dua yaitu, data primer dan data sekunder, data primer
yaitu data yang di peroleh dari wawancara dan pengamatan langsung di lokasi
penelitian, sedangkan data sekunder di peroleh dari lembaga instansi terkait
seperti BPS ( Badan Pusat Statistik ), Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera

Utara.
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PELAKSANAAN PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif,
yaitu penelitian yang menggambarkan/mendeskriptifkan variabel- variabel
penelitian seperti, harga produksi, pendapatan, biaya tetap, dan biaya variabel,

yang dikeluarkan dan diterima peternak secara kuantitatif.

Jumlah Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah peternak kambing dan domba aqiqah
di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang.Jumlah sampel yang diteliti adalah seluruh peternak kambing dan domba
aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli

Serdang.

Variabel Penelitian

1. Analisis Pendapatan
Penentuan pendapatan peternak kambing dan domba dilakukan dengan

menggunakan rumus menurut Soekartawi (2003) yaitu: m = TR — TC Keterangan:

T = Pendapatan
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC  =Total Cost (Total Biaya)
2. Analisis R/C ratio
Ketika suatu usaha ingin di ketahui untung atau tidaknya, maka dilakukan

perhitungan Revenue and Cost Ratio (R/C) dengan rumus:
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R/Cratio = 15
Total Penerimaan Usaha Peternakan

Keterangan: R/C > 1, maka usaha tersebut mendapat keuntungan
R/C <1, maka usaha mengalami kerugian
R/C =1, maka usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi
Dalam Harmono dan Andoko (2005 : 68), R/C (Revenue Cost Ratio)\
adalah pembagian antara penerimaan usaha dengan biaya dari usaha tersebut.
Analisa ini digunakan untuk melihat perbandingan total penerimaan dengan total
biaya usaha.
3. Analisis Break Even Point (BEP)
Titik impas dari usaha budidaya jangkrik dilihat berdasarkan titik impas
produksi, titik impas penjualan dan titik impas harga yang dirumuskan sebagai

berikut:

a. Titik impas produksi
Keterangan:

TFC = Total Biaya Tetap (Rp)

VC = Biaya Variabel(Rp/kg)

P = Harga Jual (Rp/kg) b.

Titik impas penjualan

Keterangan:

TFC = Total Biaya Tetap (Rp)
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VC = Biaya Variabel (Rp/kg)

P = Harga Jual (Rp/kg)

c. Titik impas harga —

Keterangan:
TC  =Total Cost (Rp)
Q = Produksi (Rp)
4. Payback Period (PP)
PP atau periode pengembalian merupakan metode penilaian investasi yang

menunjukkan berapa lama investasi dapat tertutup kembali dari aliran kas bersih.

PP dapat dihitung menggunakan rumus:

pp = Total Biaya Produksi x 1 Tahun Keuntungan



HASIL PENELITIAN
Analisis Finansial Kambing dan Domba Aqiqah

Analisisa usaha Kambing dan Domba aqiqah di Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa, dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui nilai
input dan output dari usaha tersebut dengan menggunakan empat indikator yang
terdiri atas modal, biaya produksi, penerimaan, dan pendapatan. Berikut ringkasan
analisis finansial usaha Kambing dan Domba aqigahdi Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa dapat dilihat pada tabel 1 dan selengkapanya dapat
dilihat juga di lampiran.

Tabel.1 Analisis finansial usaha kambing aqiqah dan domba aqiqah

No Investasi  Total Biaya Jumlah Total . Pendapatan
. . Investasi Pertahun
Responden Awal Produksi Peneriman .
(Rp) (Rp) (Rp) R &P
(Rp)

I kambing

Ariyanto 9.360.000 69.335.167 77.000.000 - 7.964.833
2 Wagito 5.430.000 45.183.500 51.600.000 - 6.416.500
II  Domba
1  Supriyanto 8.355.000 103.722.250  145.200.000 - 41.477.750
2 Mujiran 6.325.000 49.762.111 68.300.000 - 18.537.889
3 Endra.p 12.360.000  105.558.963  135.000.000 - 29.441.036
4  Mujinah 6.260.000 62.334.875 68.800.000 31.300.000 6.465.125
S  Bambang. S 8.260.000 56.713.993 58.700.000 31.000.000 1.986.006
6  Wagimin 9.250.000 84.347.027 161.800.000 34.800.000 77.452.972
7  Supriyadi 5.165.000 34.282.000 40.800.000 18.800.000 6.438.111

Investasi atau modal yang dikeluarkan peternak kambing aqiqah di
Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa pertahunnya yang terbesar

adalah milik peternak Ariyanto Rp 9.360.000 sedangkan yang paling kecil

adalah milik peternak Wagito Rp 5.430.000.
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Investasi atau modal yang di keluarkan oleh peternak Domba aqiqah di
Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa pertahunnya, yang terbesar
adalah milik peternak Endra Prianto Rp 12.360.000 dan yang paling kecil adalah
milik peternak Supriyadi Rp 5.165.000.

Analisis Pendapatan kambing dan domba aqiqah

Pendapatan usaha kambing aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan
Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar adalah milik peternak Ariyanto Rp
7.964.833 sedangkan pendapatan yang terkecil adalah milik peternak Wagito Rp
6.416.500.

Pendapatan usaha domba aqigah di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung
Morawa per tahunnya yang terbesar adalah milik peternak Wagimin Rp
77.452.972, sedangkan pendapatan terendah adalah milik peternak Bambang
Supriyanto Rp 1.986.006.

Penerimaan kambing dan domba aqiqah

Penerimaan dalam usaha kambing aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan
Tanjung Morawa pertahunnya yang terbesar adalah milik peternak Ariyanto Rp
77.300.000 sedangkan penerimaan yang terkecil adalah milik peternak Wagito Rp
51.600.000.

Penerimaan usaha domba aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan
Tanjung Morawa per tahunnya yang terbesar adalah milik peternak Wagimin Rp
161.800.000 sedangkan pendapatan yang terendah adalah milik peternak

Supriyadi Rp 40.800.000
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Biaya Produksi
Biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan peternak dalam
menjalankan usahanya. Biaya produksi dapat dibedakan mejadi dua, yaitu biaya
tetap dan biaya variabel. Berikut ringkasan biaya produksi pada usaha
Peternakan Kambing  Aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung
Morawa.

Tabel.2 Biaya produksi usaha kambing aqiqah dan domba aqigah

No Responden Biaya Tetap  Biaya Variabel Total Biaya
(Rp) (Rp) Produksi (Rp)
I Kambing
1  Ariyanto 132.667 69.202.500 69.335.167
2 Wagito 108.500 45.075.000 45.183.500
I Domba
1  Supriyanto 132.250 103.722.250 103.722.250
2 Mujiran 104.611 49.657.500 49.762.111
3 Endra.P 1.838.963 103.720.000 105.558.963
4  Mujinah 102.000 62.232.875 62.334.875
S Bambang.S 93.018 56.620.975 56.713.993
6  Wagimin 103.277 84.243.750 84.347.027
7  Supriyadi 79.888 34.282.000 34.361.888

Total biaya produksi terbesar yang di keluarkan dalam usaha kambing
aqiqah, per tahunnya di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa adalah
milik peternak Ariyanto Rp 69.335.167 sedangkan total biaya produksi yang
terkecil adalah milik peternak Wagito Rp 45.183.500.

Biaya tetap terbesar yang di keluarkan dalam usaha kambing aqiqah per
tahunnya di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa adalah milik
peternak Ariyanto Rp 132.667 sedangkan biaya tetap yang terendah adalah milik
peternak Wagito Rp 108.500.

Biaya variabel terbesar yang dikeluarkan dalam usaha kambing aqiqah per

tahunnya di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa adalah milik
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peternak Ariyanto Rp 69.202.500 sedangkan biaya variabel yang tekecil adalah
milik peternak Wagito Rp 45.075.000.

Total biaya produksi terbesar yang dikeluarkan dalam usaha domba aqiqah
per tahunnya di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa adalah milik
peternak Endra Prianto Rp 105.558.963 sedangkan total biaya produksi yang
terkecil adalah milik peternak Supriyadi Rp 34.361.888.

Biaya tetap terbesar yang dikeluarkan dalam usaha domba aqiqah per
tahunnya di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa adalah milik
peternak Endra Prianto Rp 1.838.963 sedangkan biaya tetap yang terkecil adalah
milik peternak Supriyadi Rp 79.888.

Biaya variabel terbesar yang dikeluarkan dalam usaha domba aqigah per
tahunnya di Desa Bangun Rejo, Kecamatan Tanjung Morawa adalah milik
peternak Endra Prianto Rp 103.720.000 sedangkan biaya variable yang terkecil

adalah milik peternak Supriyadi Rp 34.282.000.

Analisis Usaha Kambing dan Domba Aqiqah
Indikator penilaian analisis usaha kambing dan domba aqiqah di Desa
Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa yang dilakukan oleh penulis meliputi
Return Cost Ratio (R/C Ratio), Break Event Point (BEP) produksi, BEP penjualan
dan BEP harga, dan Payback Period (PP). Berikut ringkasan analisa usaha

kambing dan domba aqiqah dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 3. R/C ratio, Break event point dan Payback periode usaha kambing aqiqah

dan domba aqiqah.
No Break Event Point Payback
Responden  R/C ratio Produksi Penjualan Harga Periode
(Kg) (Rp) (Rp) (Tahun)
I Kambing
1 Ariyanto 1.11 40.78 76..500.000 1.540.781 8.70
2 Wagito 1.14 26.57 51..000.000 1.506.116 7.04
I  Domba
1 Supriyanto 1.39 69.14 144.000.000 1.080.440 2.50
2 Mujiran 1.37 33.17 67.500.000 1.105.824 2.68
3 Endra. P 1.27 70.37 135.000.000 1.172.877 3.58
4 Mujinah 1.10 51.94 44.400.000 916.689 4.64
5 Bambang. S 1.03 43.62 39.000.000 1.890.466 28.55
6 Wagimin 1.91 26.88 104.000.000 1.054.337 1.08
7 Supriyadi 1.18 26.43 26.000.000 1.178.094 5.33

Analisis Revenue/Cost Ratio Usaha Kambing aqiqah

Nilai R/C ratio yang terbesar dalam usaha kambing aqiqah di Desa Bangun
Rejo Kecamatan Tanjung Morawa adalah milik peternak Ariyanto, sebesar 8.70
sedangkan R/C yang terkecil adalah milik peternak Wagito sebesar 7.04.

Analisis Break Event Point

Nilai BEP dalam usaha kambing aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan
Tanjung Morawa,bervariasi bergantung dari besarnya total biaya produksi, harga
jual, jumlah produksi ternak kambing dalam satu tahun.

Nilai BEP produksi yang terbesar dalam usaha kambing aqiqah adalah
milik peternak Ariyanto, sebesar 40.78 kg sedangkan nilai BEP produksi yang
terkecil adalah milik peternak Wagito sebesar 26.57 kg.

Nilai BEP penjualan yang terbesar dalam usaha kambing aqiqah adalah

milik peternak Ariyanto Rp 76.500.000 sedangkan nilai BEP penjualan yang
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terendah adalah milik peternak Wagito Rp 51.000.000.

Nilai BEP harga yang terbesar dalam usaha kambing aqiqah adalah milik
peternak Ariyanto Rp 1.540.781 sedangkan nilai BEP harga yang terkecil adalah
milik peternak Ariyanto Rp 1.506.116.

Payback Period (PP)

Payback Period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk memulihkan
atau mendapatkan kembali modal yang diinvestasikan. Nilai rata-rata payback
period (PP) pada analisis usaha Kambing aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan
Tanjung Morawa, yang tebesar adalah milik peternak Ariyanto sebesar 8.70
sedangkan payback periode (PP) yang terkecil adalah milik peternak Wagito
sebesar 7.04.

Analisis Revenue/Cost Ratio Usaha Domba Aqiqah

Nilai R/C ratio dalam usaha domba aqiqah di Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa yang tertinggi adalah milik peternak Wagimin
sebesar 1.91 sedangkan yang terendah adalah milik peternak Mujinah sebesar
1.10.

Analisis Break Event Point

Nilai BEP selama satu tahun usaha domba aqiqah di desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa, bervariasi bergantung dari besar kecilnya total
biaya produksi, harga jual, dan jumlah produksi ternak domba aqigah dalam satu
tahun.

Nilai BEP produksi yang terbesar dalam usaha domba aqiqah di Desa
Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa, adalah milik peternak Endra Prianto

sebesar 70.34 kg sedangkan yang terkecil adalah milik peternak
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Supriyadi sebesar 26.43 kg.

Nilai BEP penjualan yang terbesar dalam usaha domba aqigah adalah
milik peternak Supriyanto Rp 144.000.000 sedangkan nilai BEP penjualan yang
terkecil adalah milik peternak Supriyadi Rp 26.000.000.

Nilai BEP harga yang terbesar dalam usaha domba aqiqah adalah milik
peternak Bambang Supriyanto Rp 1.890.466 sedangkan nilai BEP harga yang
terkecil adalah milik peternak Mujinah Rp 916.689.

Payback Period (PP)

Nilai payback periode (PP) pada analisis usaha domba aqigah di Desa
Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa yang terbesar adalah milik peternak
Bambang Supriyanto sebesar 28.55 sedangkan nilai payback periode yang terkecil

adalah milik peternak Wagimin sebesar 1.08.

Tabel 4. Data Perhitungan Perbandingan Pendapatan Rata-Rata Peternak kambing dan
Peternak Domba Aqiqah( Rp/tahun).

No . Total Biaya Jumlah Pendapatan
Nama Investasi . .
Peternak (Rp) Produksi Penerimaan pertahun
(Rp) (Rp) (Rp)

1 Peternak 555 5 57.259.334 64.450.000 7.190.667
kambing

2 Peternak 7.996.428 70.971.586 96.942.857 25.971.270
Domba

Perbandingan Pendapatan Peternak Kambing dengan Peternak Domba

Aqiqah pertahun

Pendapatan perternak kambing dan peternak domba aqiqah di Desa
Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa yang terbesar adalah peternak Domba

aqiqah, dengan pendapatan rata-rata peternak sebesar Rp 25.971.270 sedangkan



peternak kambing aqiqah jauh lebih kecil, dengan rata-rata pendapatan peternak

sebesar Rp 7.190.667.
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PEMBAHASAN PENELITIAN
Hikmah Pelaksanaan Aqiqah

Aqigah adalah bentuk rasa bersyukur atas nikmat yang telah di berikan
Allah kepada hambanya dalam bentuk rezki seorang anak.Dengan mendapatkan
nikmat tersebut seseorang yang melaksanakan ibadah aqiqah diharapkan dapat
berbagi kesenangan kepada para kerabat, tetangga dan teman dekat sehinggah
menumbuhkan ikatan rasa cinta kasih di hati mereka (Abd al-Rahman al-
jaziriy,1972)

Ternak yang boleh di sembelih untuk aqiqah sama seperti ternak yang
diperbolehkan di sembelih untuk Qurban dari sisi usia dan kriteria. Persyaratan
kambing dan domba yang akan di potong sesuai dengan syariat islam menurut
Permentan (2014), yaitu ternak harus sehat, tidak cacat, buta, pincang, patah
tanduk, putus ekor, atau kerusakan daun telinga, tidak kurus, berjenis kelamin
jantan dan cukup umur, untuk kambing harus berumur diatas 1 tahun sedangkan

untuk domba berumur satu tahun.

Analisa Finansial Usaha Kambing dan Domba Aqiqah

Investasi

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktivitas yang
dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan
keuntungan di masa-masa yang akan datang (Kasmir, 2009). Modal yang
digunakan peternak kambing aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung

Morawa adalahdari keluarga peternak itu sendiri. dana yang digunakan untuk
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usaha dapat dipenuhi dari pemilik modal sendiri maupun dari pinjaman pihak lain

atau hutang.

Biaya Investasi Peternak Kambing

Peternak Ariyanto menjadi peternak dengan pengeluaran modal investasi
terbesar dikarenakan pengeluaran pembuatan bangunan kandang dan tempat
pemotongan yang tinggi Rp. 9.000.000, Peternak Wagito mengeluarkan modal
usaha terkecil dikarenakan pengeluaran pembuatan bangunan kandang dan tempat

pemotongan yang rendah Rp. 5.000.000.

Biaya Investasi Peternak Domba

Peternak Endra Prianto menjadi peternak dengan pengeluaran modal
investasi terbesar dikarenakan pengeluaran pembuatan bangunan kandang dan
tempat pemotongan yang besar. Rp. 12.000.000. Peternak Supriyadi
mengeluarkan modal wusaha terkecil dikarenakan pengeluaran pembuatan

bangunan kandang yang rendah Rp. 5.000.000.

Analisis Pendapatan

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan peternak dengan total biaya
produksi yang di keluarkan oleh peternak selama satu priode (Rasyaf,1995).
Pendapatan Peternak sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil produksi
pada kurun priode tertentu, semakin banyak penjualan maka akan semakin besar

pula pendapatan yang diperoleh.
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Pendapatan Peternak Kambing

Peternak Ariyanto memperoleh pendapatan terbesar Rp 7.964.833
dikarenakan Peternak Ariyanto memiliki skala usaha yang besar, yaitu dengan
jumlah ternak 45 ekor selama tiga periode atau satu tahun, dengan bangunan
kandang yang permanen, kuat dan kokoh sehingga memberikan nilai ekonomis
terhadap biaya penyusutan. Peternak Wagito memperoleh pendapatan terkecil Rp
6.416.500 dikarenakan peternak Wagito memiliki skala usaha yang kecil yaitu
dengan jumlah ternak 30 ekor selama tiga periode atau satu tahun ,dengan
bangunan kandang yang semi permanen dan kurang kokoh sehingga tingkat
ketahaan bangunan kandang tidak tahan lama, sehingga kurang ekonomis

terhadap biaya penyusutan.

Pendapatan Peternak Domba

Peternak Wagimin memperoleh pendapatan terbesar Rp 77.452.972
dikarenakan memiliki skala usaha yang besar, dengan jumlah ternak 159 ekor
selama empat tahun, penjualan stabil dengan bangunan kandang yang permanen,
kuat dan kokoh sehingga memberikan nilai ekonomis terhadap biaya penyusutan.
Peternak Bambang Supriyanto memperoleh Pendapatan terkecil Rp 1.986.006 hal
ini di sebabkan karena skala usaha yang kecil, dengan jumlah ternak 55 ekor
selama dua tahun, penjualan kurang stabil dan bangunan kandang yang semi
permanen, sehingga tingkat ketahaan bangunan kandang tidak tahan lama,

sehingga tidak memberikan nilai ekonomis terhadap biaya penyusutan.
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Penerimaan Peternak Kambing
Penerimaan usaha ternak adalah total hasil yang diperoleh peternak

selama satu periode pemeliharaan ternak.  Peternak Ariyanto memiliki
penerimaan terbesar Rp 77.300..000 dibandingkan dengan peternak Wagito jauh
lebih kecil Rp 51 600.000 dikarenakan peternak Ariyanto memiliki skala usaha
lebih besar dengan penjualan ternak 45 ekor Rp 76.800.000 dan penjualan feses
80 karung Rp 800.000 selama tiga periode atau satu tahun, sehingga Ariyanto
menghasilkan penerimaan sebesar Rp 77.300.000 , dibandingkan dengan peternak
wagito yang memiliki skala usaha lebih kecil. Dengan penjualan ternak 30 ekor
Rp 51.000.000 dan penjualan feses 60 karung Rp 600.000 selama tiga periode
atau satu tahun, sehingga Wagito menghasilkan penerimaan sebesar 51.600.000
selama tiga periode atau satu tahun Penerimaan ini diperoleh dari hasil penjualan
kambing dan feses, dengan lama penggemukkan tiga bulan. menurut Soekartawi
(2001) penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh

dengan harga jual.

Penerimaan peternak Domba

Peternak Wagimin memiliki penerimaan tertinggi Rp 161.800.000
dibandingkan dengan peternak lainnya, dikarenakan Wagimin memiliki skala
usaha yang besar dengan penjualan ternak 59 ekor Rp 159.300.000 ekor dan
penjualan feses 250 karung Rp 2.500.000 sehingga Wagimin menghasilkan
penerimaan sebesar Rp 161.800.000/tahun. sedangkan peternak Supriyadi
memiliki penerimaan yang terkecil Rp 40.800.000 dikarenakan peternak

Supriyadi hasil penjualannya lebih rendah dan skala usahanya yang kecil
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dengan penjualan ternak 40 ekor Rp 40.000.000 dan penjualan feses 80 karung
800.000 sehingga Supriyadi menghasilkan penerimaan sebesar Rp

40.800.000/tahun bandingkan dengan peternak lainnya.

Biaya Produksi Peternak Kambing

Biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan peternak dalam
menjalankan usahanya, menurut Kamal dan Rahardja (1985) biaya produksi
dibedakan menjadi dua yaitu. Biaya tetap dan biaya variabel.

Total biaya produksi terbesar adalah peternak Ariyanto Rp 69.335.167
sedangkan total biaya produksi terkecil adalah peternak Wagito Rp 45.183.500 hal
ini disebabkan karena peternak Ariyanto memiliki skala usaha yang lebih besar
dibandingkan dengan peternak Wagito, sehingga hal ini berbanding lurus dengan

pemberian pakan yang diberikan.

Biaya Produksi Peternak Domba

Total biaya produksi terbesar adalah peternak Endra Prianto Rp
105.558.963 sedangkan total biaya produksi terkecil adalah peternak Supriyadi Rp
34.361.888 hal ini disebabkan karena peternak Endra Prianto memiliki skala usaha
yang lebih besar dengan jumlah ternak 90 ekor dibandingkan dengan peternak
Supriyadi yang memiliki skala usaha yang kecil dengan jumlah ternak 53 ekor,

sehingga hal ini berbanding lurus dengan pemberian pakan yang diberikan.

Biaya produksi yang dikeluarkan setiap peternak yang paling menonjol
yaitu pada biaya variabel. Soepranianondo (2013) menyatakan bahwa biaya tetap
merupakan biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya

produksi sedangkan biaya variabel adalah biaya yang diperlukan
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pada saat produksi berlangsung.

Biaya tetap adalah biaya yang di keluarkan oleh peternak yang bersifat
tidak tetap dan juga tidak tergantung pada besar atau kecilnya jumlah ternak yang
di produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Abidin (2002) yang menyatakan
bahwa biaya tetap diartikan sebagai biaya yang besarnya tetap walaupun hasil
produksinya berubah sampai batas tertentu..

Biaya tetap pada usaha kambing dan domba aqigah di Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa terdiri atas bangunan kandang, tempat pemotongan,
bibit dan perlengkapan usaha. Pada biaya tetap ini terdapat biaya penyusutan.
Menurut Kusanadi (2002) bahwa biaya penyusutan adalah alokasi jumlah yang
dapat disusutkan suatu aset selama umur manfaatnya.

Biaya Variabel merupakan baiaya yang selalu bertambah ketika ingin
menambah jumlah produksi. Biaya variabel pada usaha kambing aqiqah di Desa
Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa terdiri atas pakan hijauan, pakan

konsentrat, tenaga kerja dan transportasi.

Analisis Revenue/Cost Ratio Peternak Kambing dan Domba

R/C ratio digunakan untuk melihat perbandingan total penerimaan dengan
total biaya usaha.Menurut Hansen dan Mowen dalam Soepranianondo dkk. (2013)
menyebutkan R/C ratio adalah perbandingan antara penerimaan penjualan dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi hingga menghasilkan
produk.

Nilai R/C ratio terbesar dalam usaha kambing aqiqah di Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa adalah Peternak Wagito sebesar 1.14 sedangkan

nilai R/C ratio terkecil adalah peterrnak Ariyanto sebesar 1.11.
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Nilai R/C ratio terbesar dalam usaha Domba aqiqah di Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa adalah Peternak Wagimin sebesar 1.91 sedangkan

nilai R/C ratio terkecil adalah peterrnak Bambang Supriyanto sebesar 1.03

Menurut Mulyadi, (2001) apabila R/C Ratio >1 maka usaha tersebut layak
untuk diteruskan sedangkan R/C Ratio <l maka usaha tersebut tidak layak
dilanjutkan.Peternak dengan nilai R/C ratio yang tinggi disebabkan skala
pemeliharaan yang besar diimbangi dengan efisiensi pengeluaran biaya produksi.
Peternak dengan memiliki nilai R/C ratio yang rendah disebabkan skala
pemeliharaan yang kecil dan total biaya produksi yang tinggi. Menurut
Soepranianondo (2013) menyatakan bahwa, semakin besar nilai Rasio R/C

semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan diperoleh dari usaha tersebut.

Analisis Break Even Point (BEP) Kambing dan Domba

Analisis Break Even Point (BEP) dipergunakan untuk mengetahui kondisi
usaha peternakan kambing, pada saat mengalami titik impas yaitu pada saat usaha
tidak mendapatkan keuntungan maupun kerugian. Menurut Soepranianondo,
(2013) bahwa nilai BEP dapat menggambarkan tingkat produksi dan harga berapa

suatu usaha tidak memberikan keuntungan dan tidak pula mengalami kerugian.

Nilai rata-rata BEP wusaha kambing aqiqah di Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa, adalah BEP produksi 33.67 kg, BEP penjualan Rp
63.750.000 dan BEP harga Rp 1.523.448. Berdasarkan nilai rata-rata BEP tersebut

dapat dijelaskan bahwa BEP usaha kambing aqigah di Desa Bangun
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Rejo Kecamatan Tanjung Morawa dicapai titik impas pada produksi 33.67 kg atau
dengan hasil penjualan kambing aqiqah sebesar Rp. 63.750.000 Artinya usaha
kambing aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa mencapai titik
impas ketika usaha tersebut telah produksi sebanyak 33.67 kg, atau dengan harga

jual kambing aqiqah sebesar Rp. 1.523.448.

Nilai rata-rata BEP usaha domba aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan
Tanjung Morawa, adalah BEP produksi 51.36 kg, BEP penjualan Rp 79.985.108
dan BEP harga Rp 1.276.960 Berdasarkan nilai rata-rata BEP tersebut dapat
dijelaskan bahwa BEP usaha domba aqiqah di Desa Bangun Rejo Kecamatan
Tanjung Morawa dicapai pada produksi 51.36 kg atau dengan hasil penjualan
kambing aqiqah sebesar Rp. 79.985.714 Artinya usaha domba aqiqah di Desa
Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa mencapai titik impas ketika usaha
tersebut telah produksi sebanyak 51.36 kg, atau dengan harga jual kambing aqiqah

sebesar Rp. 1.276.960.

Payback Period (PP) Kambing dan Domba

Payback Period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk memulihkan
atau mendapatkan kembali modal yang diinvestasikan. Menurut Nafarin,
(2004)Payback Period (PP) merupakan jangka waktu yang diperlukan untuk
membayar semua biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalam investasi suatu

proyek.

Nilai payback period (PP) terendah pada analisis usaha kambing aqiqah di
Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa adalah milik peternak Wagito

sebesar 7.04 hal ini disebabkan karena jumlah nilai investasi
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awal yang di keluarkan efesien dengan keuntungan yang tinggi. Nilai PP tertinggi
adalah milik peternak Ariyanto sebesar 8.70, hal ini disebabkan karena jumlah
nilai investasi awal yang di keluarkan sangat besar, tidak efisien, dengan
keuntungan yang rendah sehingga masa pengembalian modal menjadi paling

lama.

Nilai payback period (PP) terendah pada analisis usaha domba aqiqah di
Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa adalah milik peternak Wagimin
sebesar 1.08, hal ini disebabkan karena jumlah nilai investasi awal yang di
keluarkan efesien dengan keuntungan yang tinggi. Nilai PP tertinggi adalah milik
peternak Bambang Supriyanto sebesar 28.55, hal ini disebabkan karena jumlah
nilai investasi awal yang di keluarkan sangat besar, tidak efisien, dengan
keuntungan yang rendah sehingga masa pengembalian modal menjadi paling

lama.

Perbandingan Pendapatan Peternak Kambing dengan Peternak Domba

Aqiqah .

Nilai Pendapatan usaha peternak kambing dan domba aqiqah di Desa
Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa, yang memiliki nilai rata-rata
pendapatan tertinggi adalah Peternak domba Agqiqah, dengan nilai rata-rata
pendapatan Rp 25.971.270/tahun, sedangkan peternak kambing jauh lebih rendah
pendapatannya sebesar 7.190.667/tahun, hal ini disebabkan karena skala usaha

peternak domba aqiqah lebih besar bila bandingkan dengan peternak kambing.
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Perbedaan Kambing dengan Domba

Perbedaan karakteristik pada kambing dan domba sangat mencolok dari
dua hewan ternak yang sama-sama berkaki empat tersebut.Perbedaan utama
antara kambing dan domba adalah pada bulu dan tanduknya.Dua perbedaan inilah
yang paling mudah dikenali dengan pengamatan langsung, bulu kambing lurus
sedangkan bulu domba keriting. Tanduk kambing lurus, sementara tanduk domba
melengkun ke belakang dan berpilin.

Kambing dan Domba adalah dua hewan ternak yang terkadang dagingnya
disalah artikan sehingga membuat masyarakat sulit untuk membedakannya,
banyak orang yang menyebutkan bahwa daging kambing adalah daging yang
sama dengan daging domba. Padahal kambing dan domba adalah dua hewan
ternak yang berbeda,

Berikut perbedaan daging kambing dan daging domba: daging kambing
bertekstur lembek dan memiliki serat-serat daging yg tipis, sedangkan daging
domba memiliki tekstur yang lebih padat karna memiliki serat-serat daging yg
lebih tebal, Aroma daging kambing lebih tajam dari pada daging domba, atau yang
biasa disebut lebih berbau prengus, lemak daging kambing lebih keras dari pada

lemak daging domba.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa
peternak domba memiliki rata-rata pendapatan lebih tinggi sebesar Rp
25.971.270/tahun di bandingkan dengan peternak kambing jauh lebih kecil,
dengan rata-tara pendapatan peternak sebesar Rp 7.190.667/tahun. Sehingga
peternak domba mendapatkan nilai pengembalian modal (payback periode) yang

lebih cepat.

Saran
Pemasaran kambing dan domba aqiqah harus lebih ditingkatkan dengan
memanfaatkan teknologi berbasis online sehingga dapat memudahkan pejual dan
pembeli, mengigat teknologi semakin lama semakin canggih. serta agar seluruh

peternak pelunya untuk membuat pencatatan data ternak atau recording.
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